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MOTTO

..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(QS: Al-Mujadalah: 11)

“Hakikat hidup adalah keyakinan, perjuangan dan cinta”

“Lebih Baik menyalakan lilin dari pada mencaci maki kegelapan”
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ABSTRAK

Etika merupakan cabang filsafat yang pokok pembahasannya tentang baik
dan buruk, moral dan imoral. Etika membahas apa yang harus dilakukan oleh
seseorang, sehingga bisa juga dikatakan sebaga filsafat praktis karena
pembahasannya langsung berhubungan dengan perilaku manusia. Etika sosia
menyangkut hubungan manusia dengan manusia baik secara langsung maupun
dalam kelembagaan (keluarga, masyarakat, agama, Negara), sikap kritis terhadap
manusia terhadap lingkungan hidup. Pembahasan etika sosial selama ini terbagi
dalam enam bidang pembahasan yaitu: sikap terhadap sesama, etika keluarga,
etika profes (biomedis, bisnis, hukum, ilmu pengetahuan), etika politik, etika
lingkungan hidup, dan kritik ideol ogi-ideologi.

Judul skripsi ini adalah gjaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram
Yogyakarta. Penulisan skrips ini dilatar belakangi oleh kehidupan sehari-hari,
para santri di Padepokan Bumi Mataram memiliki beberapa kebiasaan tersendiri
yaitu: tidak adanya utang piutang bagi satu komunitas, suka meninggalkan
keluarga untuk melakukan pengembaraan, adanya pernikahan menurut adat dan
hukum pernikahan sendiri, dan lebih mementingkan kepentingan padepokan,
orang lain serta masyarakat diatas kepentingan pribadi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif.
Pokok pembahasan dalam tulisan ini akan terfokus pada apa garan etika sosial di
Padepokan Bumi Mataram dan bagaimana pemahaman konsep etika sosia di
Padepokan Bumi Mataram terhadap Islam dan ilmu sosial. Data primer yang
digunakan dalam skrips ini adalah observasi dan wawancara. Sebagai objek
wawancaranya yaitu Ki Puspo Lelono dan para santrinya. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah pendekatan yang menuntut bersatunya peneliti dan objek
yang diteliti, sehingga memperoleh jawaban yang sebenarnya dari objek
penelitian.

Ajaran di Padepokan Bumi Mataram mengajarkan bahwa secara individu
manusia bebas untuk bertindak, namun harus berdasarkan kepada kesadaran
tentang empat kodrat manusia (Catur Kodrat manungso) yaitu: bodoh, salah, hina
dan punya kelemahan. karena manusia memiliki kodrat yang sama maka manusia
wajib melakukan interaksi dengan sesamanya.

Dalam berinterakss dengan masyarakat, aaran di Padepokan Bumi
Mataram mengajarkan untuk menjadi orang yang bijak dan rela berkorban untuk
kepentingan orang lain dengan melakukan konsep Trisulo Wando (memberikan
perlindungan, memberikan kenyamanan, dan memberikan pelayanan) dan Skap
Satrio Pinandhito (memberi tongkat kepada orang yang buta, memberikan makan
kepada orang yang lapar, memberikan pakaian kepada orang yang telanjang dan
memberikan tempat berteduh kepada orang yang kehujanan).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial sudah sepantasnya untuk hidup
bersama dengan manusia lainnya dalam ruang dan waktu yang sama, dengan
menggunakan alam untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam kehidupan ini setiap individu membutuhkan individu lainnya.

Manusia memiliki sifat alami yang tidak bisa terelakkan dari
kehidupannya yaitu: pertama, manusia sama-sama mempunyai kebutuhan
dasar seperti kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal dan
perlindungan dari bahaya. Kedua, ada fakta kekurangan pada diri manusia
yang mengharuskan manusia untuk berusaha demi memenuhi kebutuhannya
tersebut. Ketiga, adanya kesamaan hakiki dari daya manusia, yaitu setiap
manusia memilki kelebihan dan kekurangan. Dan yang keempat, bahwa
manusia pada dasarnya lebih mementingkan diri sendiri dari pada orang lain
ketika terjadi tabrakan kebutuhan yang sama-sama vital .*

Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak bisa lepas dari bantuan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, demikian juga manusia
tidak bisa selamanya menggantungkan kebutuhan hidupnya kepada orang lain.
Jelas di sini perlu adanya kerjasama dengan manusia yang lainnya untuk

mencapai kemudahan dalam hidupnya. Dalam kerjasama ini setidaknya ada

! James Rachels, Filsafat Moral, terj. A. Sudiarja( Yogyakarta: Kanisius, 2004), him.
254-255,



dua syarat yang harus dipenuhi yaitu: pertama, harus ada jaminan bahwa
manusia tidak akan saling menciderai, dan kedua, manusia harus dapat
mengandal kan diri untuk menjaga persetujuan hidup damai.?

Demikian juga dalam kehidupan sosial masyarakat Jawa memiliki dua
kaedah dasar yaitu sikap rukun dan hormat®. Kerukunan menuntun manusia
supaya bertingkah laku sedemikian rupa supaya tidak terjadi konflik antar
sesama, Sedangkan sikap hormat menuntut setigp manusia untuk berlaku
hormat kepada siapapun tanpa memandang status sosialnya.

Dengan kedua sikap dasar tadi pembagian kerja untuk memenuhi
kebutuhan bisa dijalankan dengan baik, individu yang satu menghormati
individu yang lain demi kerukunan hidup. Kedua sikap di atas merupakan
landasan hidup masyarakat Jawa pada umumnya. Jika kedua sikap tersebut
benar-benar diamalkan maka perdamaian, keharmonisan sosial, dan kehidupan
yang damai akan terwujud.

Namun, di eramodern saat ini kedua landasan tadi semakin hilang dari
kehidupan masyarakat, Kerukunan yang menjadi dasar utama kehidupan
semakin problematis oleh karena sistem dan pengelompokan sosial yang terus
berubah. Begitu juga dengan sikap hormat terhadap orang lain semakin hilang,
manusia lebih mementingkan apa yang menjadi kepentingan dan kesenangan
pribadi tanpa sedikitpun perduli kepada sesama. Manusia semakin terjebak

pada ego yang mendewakan ke-Aku-an, aku paling kaya, aku paling berkuasa,

% James Rachels, Filsafat Moral, him. 256.
% Frans Magnis Suseno, Etika Jawa : Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 38.



aku paling benar, aku paling disegani dan lain sebagainya menjadi semboyan
yang tak terbantahkan. Kepedulian kepada kelompok masyarakat yang lebih
rendah tidak ada lagi. Kehidupan sosial telah penuh dengan permasalahan
sosial. Daam ilmu sosiologi adanya konflik, kekerasan, kemiskinan dan
perubahan sosial merupakan masalah sosial.*

Keterpurukan sosial bisa terjadi karena saat ini adalah masa
transformasi masyarakat tanpa tanding, dimana hantaman modernisasi yang
sangat dahsyat mengenai kehidupan. Hantaman modernisasi telah masuk
dalam sendi-sendi kehidupan sosial disdluruh pelosok tanah air yang
menimbulkan perubahan-perubahan ekonomi, sosial, intelektual dan budaya
tradisional ditentang semuanya. Dalam perubahan sosia ini dimanfaatkan
oleh pihak-pihak luar yang menawarkan ideologi yang dimilikinya sebagai
solusi, padahal sesungguhnya justru menimbulkan masalah baru.”

Pendidikan juga berperan penting dalam membangun pola pikir
masyarakat, pendidikan saat ini juga dinila menjadi sebab dari keterpurukan
etika sosia yang terjadi saat ini. Pendidikan lebih mengajarkan kepada
kepentingan dan keunggulan materi dan tidak mengarahkan kepada menyadari
realitas yang sebenarnya. Kehidupan yang lebih mengunggulkan kepada

materi inilah yang akan memperuncing kesenjangan sosial.® Di sinilah etika

* Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 365 — 370.

5 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral,
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 15 dan 16.

® Rahmat, " Dinamika Struktural Dan Keterpurukan Etika Sosia” |, Http// Uin-Suka Info?
Ejurnal Powered by Joomla. Diakses Tanggal 20 Maret 2010.



seharusnya dijalankan dan berfungsi dengan baik, sehingga dapat menghindari
konflik yang ada. Lebih jauh Frans Magnis Suseno menjelaskan bahwa dalam
menghadapi perubahan sosia, etika sangat berperan penting untuk membantu
agar manusiatidak kehilangan orientasi kehidupan.’

Etika merupakan cabang dari aksiologi yang pokok pembahasannya
mengenai masalah predikat-predikat nilai "betul’ atau 'salah’, ’'susila dan
'tidak susila. Etika berasal dari bahasa yunani kuno, Ethos dalam bentuk
tunggal yang berarti, tempat tinggal, adat, kebiasaan, praktek. Sementara
dalam bentuk jamak berasal dari kata ta etha artinya adalah adat kebiasaan.
Jadi etika menurut bahasa adalah ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau
ilmu tentang adat kebiasaan.?

Hidup dalam kedamaian dan keselarasan walaupun dalam banyak
perbedaan merupakan suatu rahmat Tuhan dan impian setiap manusia. Allah
menciptakan manusia dalam banyak suku, agama, dan status sosiad yang
berbeda-beda bukanlah untuk menjadikan manusia itu untuk saling
menyalahkan ataupun saling merendahkan, melainkan supaya ada interaksi
hubungan yang saling menguntungkan dan saling berbagi. Karena pada
dasarnya manusia mempunyai kesamaan sebagai makhluk Tuhan; makhluk
sosial yang mempunyai sifat dasar yaitu saling membutuhkan.

Menyikapi permasalahan yang begitu kompleks dimana masyarakat
Jawa, yang sedikit demi sedikit telah meninggalkan etika Jawa-nya yang

menjunjung tinggi nilai kerukunan dan sikap saling menghormati, telah

" Frans Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral , him. 16.
8 K. Bertens, Etika ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 4.



berpindah arah kepada ideologi kapitalisme, egoisme dan Hedonisme etika
egoistik’ maka perlu adanya solusi untuk mewujudkan kehidupan sosia yang
damai. Baik lewat pendidikan ataupun lewat terapan secaralangsung.

Ditengah-tengah hantaman modernitas yang begitu tgjam memasuki
kehidupan masyarakat dewasa ini dan pendidikan yang lebih mementingkan
angka-angka pada kelulusan pada pendidikan formal yang ada di negeri ini,
serta pudarnya nilai budaya loka (Jawa) membuat Ki Puspo Lelono™
berinisiatif membuat terobosan baru dengan mendirikan sebuah lembaga yang
berkiprah pada pendidikan agama dan budaya serta. Lembaga pendidikan itu
bernama ”Lembaga Pendidikan Agama dan Kebudayaan Padepokan Bumi
Mataram Ngayogyakarta Hadiningrat” yang dideklaraskan di Sleman,
Y ogyakarta.

L embaga pendidikan yang memakai hama padepokan mungkin saat ini
telah jarang didengar dan ketinggalan zaman. Bahkan, selama ini banyak yang
mengasumsikan negatif terhadap padepokan. Hal ini disebabkan karena,
selama ini banyak yang mengartikan bahwa padepokan adalah sebuah tempat

untuk menimba ilmu-ilmu kesaktian yang bersumber pada hal-ha yang

® Memaksimalkan kesenangan atau kebahagian diri sendiri.

1% pendiri Padepokan Bumi Mataram Y ogyakarta, nama aslinya adalah Aries Nandarika
dan berganti nama menjadi Puspo Lelono setelah menikah, karenadalam Adat Jawa setelah
seseorang menikah harus berganti nama, dan julukan Ki sebagai gelar terhadap orang yang
dihormati atau dituakan, lahir di desa Kadipaten kidul pada tanggal 10 april tahun 1966.
Pendidikan formal SD kota baru, SMPN 8 Yogyakarta, SMA Muhamadiyah Kalasan, kemudian
melanjutkan kuliah di Ull jurusan Ekonomi lulus tahun 1990, tahun1994 menyelesaikan S2 di
jurusan marketing atau pemasaran di universitas Gunadarma Jakarta. Wawancara dengan Ki Puspo
padatanggal 10 april 2010 di Y ogyakarta.



bersifat majik (Ilmu Klenik), banyaknya ritual yang gjarkan dan metode
pendidikan yang tidak rasional seperti bersemedi.™

Padepokan Bumi Mataram pada dasarnya juga hampir sama dengan
padepokan yang dimaksud di atas, titik perbedaannya adalah: gjarannya lebih
mengarah kepada sinkretisme antara budaya Jawa dengan Islam dan
kepedulian kepada aspek-aspek sosial.*?

Dari pengamatan penulis setidaknya ada dua jenis keunikan di
Padepokan Bumi Mataram. Pertama, adalah aturan yang ada di Padepokan
Bumi Mataram, kedua, kebiasaan yang dilakukan oleh para murid di
Padepokan Bumi Mataram.

Keunikan jenis pertamadi Padepokan Bumi Mataram adalah:

a. Aturan masuk Padepokan wajib telanjang. Peraturan ini tertulis jelas pada
kain yang ditempel pada dinding Padepokan Bumi Mataram.

b. Bagi murid yang baru masuk dan telah menikah, maka dinikahkan kembali
oleh Ki Puspo menurut tata cara pernikahan di padepokan.

Keunikan jenis kedua adalah:

a. Pertama, para murid padepokan jarang sekali pulang kerumah untuk
bertemu pada anak, istri dan sanak keluarga.

b. Kedua, rela berkorban demi kepentingan Padepokan Bumi Mataram dan
teman teman yang satu komunitas.

c. Ketiga, tidak ada utang piutang bagi sesama anggota murid.

"Wawancara dengan Ki Puspo pada di Wonolelo, Pleret, Bantul tanggal 27 Mei 2010.
2 Wawancara dengan Ki Puspo pada di Wonolelo, Pleret, Bantul tanggal 27 Mei 2010.



d. Keempat, membantu masyarakat luas tanpa pamrih. Dalam hal ini sering
dijalankan melalui pengobatan alternatif secara gratis. Pengobatan yang
pernah dilakukan yaitu di Gresik, Madura, Pekalongan, Kaliwungu,
Jakarta dan Gunung kidul.

Menurut Pak Jiono,** adanya aturan dan perbuatan para murid
Padepokan Bumi Mataram yang unik tersebut dipengaruhi oleh garan yang
disampaikan oleh sang guru.** Melihat kondis sosial yang penuh dengan
kesenjangan dan masalah sosial saat ini serta melihat betapa unik dan
pentingnya gjaran-ajaran di Padepokan Bumi Mataram maka penulis mecoba

untuk meneliti tentang ” Ajaran Etika Sosial Di Padepokan Bumi Mataram”

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah diatas dan agar
dalam pembahasan nantinya lebih terarah dengan baik dalam menjelaskan
objek yang dimaksud. Maka penulis perlu mengidentifikasi pokok masalah
yang akan menjadi objek pembahasan. Adapun rumusan masalah adalah
sebagal berikut:
0. Apaagaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram?
0. Bagaimana pemahaman konsep etika sosia di Padepokan Bumi

Mataram terhadap Islam dan IImu Sosial.

13 Bernama lengkap Ahmad Budiayanto Jiono |ahir pada tahun 1977, beliau adalah salah
satu murid yang telah mengabdi kepada Ki Puspo Lelono sgak sebelum dideklarasikannya
Padepokan Bumi Mataram.

14 Wawancara dengan dengan Pak Jiono di Wonolelo, Pleret Bantul. pada tanggal 10
April 2010.



C. Tujuan Dan kegunaan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
0. Untuk mengetahui secara mendalam tentang gjaran etika sosia di
Padepokan Bumi Mataram.
0. Untuk mengetahui pemahaman konsep etika sosiad di Padepokan

Bumi Mataram terhadap Islam dan ilmu sosial lainnya.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

0. Dengan memahami Ajaran Etika Sosial di Padepokan Bumi Mataram
diharapkan mampu untuk menjadi solusi dalam memecahkan masalah
sosial saat ini yang cenderung mementingkan kepentingan pribadi dan
golongan.

0. Dengan studi ini diharapkan dapat menambah khazanah
perbendaharaan ilmu pengetahuan dibidang keushuludinan, juga bagi
diri sendiri yang pada akhirnya nanti akan kembali kepada masyarakat

dalam penerapannya.



D. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah ilmu pengetahuan tentang cara-cara

mengadakan penelitian ilmiah yang bertuyjuan untuk menemukan,

mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.®

0.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, yang
proses serta pencarian jawaban atas rumusan masalah dilakukan di
lapangan sebagal sumber data untuk menyelesaikan permasalahan yang
dibahas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, tindakan, motivasi
dan persepsi.’®
Obyek Material dan Obyek Formal

Obyek material dari penelitian ini adalah garan- garan di
Padepokan Bumi Mataram. Dimana garan-gjaran tersebut memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam membentuk kepribadian para muridnya.

Sedangkan obyek formalnya penulis menggunakan sudut pandang etika

him. 4.

him. 6.

'5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986),

18| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),



sosial dengan mencoba mendeteks garan-garan etika sosial yang

digjarkan di Padepokan Bumi Mataram.

. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini berasal dari data primer dan data
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan secara
langsung dari lapangan, yaitu data yang berhubungan langsung dengan
gjaran etika sosia dalam pembahasan ini. Sebaga sumber primer di sini
adalah wawancara dengan Ki Puspo Lelono sebagai guru di Padepokan
Bumi Mataram, wawancara dengan pengurus Padepokan Bumi Mataram
(Bapak Fatkhurozi selaku Ketua, Bapak Jiono, Bapak Iswantoro Hari
Sakti, Bapak Saryono, Bapak Zaini, Bapak Sancoko, Bapak Wisnu dan Ibu
Narti ), wawancara dengan santri yang tidak menjadi Pengurus Padepokan
(Bapak Aris, Bapak Sabilla, Hanung, Heri, Bapak Sgjiar), wawancara
dengan pihak yang pernah bekerjasama dengan Padepokan Bumi Mataram
(Saudara Imam S Arizal, Bapak Andi, Bapak Nurrohman), dokumen-
dokumen yang ada di Padepokan Bumi Mataram.

Sedangkan sumber data skunder berasal dari buku, majalah, jurnal,
maupun sumber-sumber lain yang mendukung serta relevan dengan
penelitian. Buku-buku yang dijadikan sumber data skunder adalah buku-
buku yang membahas tentang etika sosial seperti;

a. Frans Magnis Suseno, Etika Jawa : Sebuah Analisa Falsafi Tentang
Kebijaksanaan Hidup Jawa, (Jakartaz PT Gramedia Pustaka Utama,

2001).
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b. Frans Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-Masalah Pokok Filsafat
Moral (Yogyakarta: Kanisius, 2002.)

c. Jenny Teichman, Etika Sosial, terj. A. Sudiarja (Yogyakarta: Kanisius,
1998).

d. Rachels, James, Filsafat Moral, Terj. A. Sudiarja (Yogyakarta
Kanisius, 2004).

4. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu

menuntut bersatunya subjek peneliti dengan objek penelitian.’’” Peneliti
dalam pandangan fenomenologi berusaha memahami arti peristiwa dan
kaitannya-kaitannya terhadap objek peneletian berdasarkan pandangan
objek yang diteliti. Penyelidikanfenomenologis bermula dari diam.
Keadaan “diam” merupakan upaya menangkap apa yang dipelgari
dengan menekankan pada aspek-aspek subjektif dari perilaku
manusia'® Dalam pendlitian ini, peneliti masuk dan terlibat dalam
kehidupan sehari-hari di Padepokan Bumi Mataram dan berusaha
memahami setiap peristiwa berdasarkan sudut pandang mereka.

5. Pengumpulan Data

Adapun dalam peneletian ini akan menggunakan beberapa

langkah dalam pengumpulan data, antaralain:

a Orbservas

" |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2004), him. 26.

18| exy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 17.
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Metode observasi yaitu penulis melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang
diselidiki tentang gjaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram.
Setidaknya ada dua jenis observasi yaitu observasi partisipan dan
observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah orang yang
meneliti ikut ambil bagian dalam perikehidupan orang-orang yang
diobservasi. Observasi non partisipan adalah jika peneliti tidak ikut
terlibat sama sekali dengan obyek yang diteliti.** Dalam penelitian
ini metode yang digunakan adalah observas partisipan. Sebagal
partispan peneliti ikut dalam kehidupan dan kegiatan yang
berlangsung di Padepokan Bumi Mataram.

Wawancara atau interview

Metode interview atau wawancara adalah proses
memperoleh keterangan dengan tanya jawab sambil bertatap muka
ataupun lewat media elektronik dengan melibatkan tokoh kunci di
Padepokan Bumi Mataram. Ada dua jenis wawancara yaitu
wawancara terpimpin dan wawancara tak terpimpin. Wawancara
terpimpin adalah peneliti terikat oleh suatu fungs bukan sgja
sebagai pengumpul data melalui tanya jawab, melainkan sebagai
pengumpul data yang relevan terhadap maksud-maksud
penyelidikan yang telah dipersiapkan dengan masak sebelum

kegiatan interview yang sebenarnya dijalankan. Sedangkan

1% sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Y ogyakarrta: Andi Offset, 1992), him. 142.
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wawancara tak terpimpin adalah tidak adanya kesengajaan pada
pihak interviewer untuk mengarahkan tanya jawab kepokok-pokok
persoalan yang menjadi titik fokus dari kegiatan penyelidikan.?
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan metode
wawancara tak terpimpin. Metode ini dipilih karena mempunyai
empat kebaikan yaitu: Pertama, cocok untuk penyelidikan
pendahuluan. Kedua, tidak menuntut keahlian yang cukup
mendalam  seperti  wawancara terpimpin. Ketiga, karena
suasananya sangat dekat dengan Free Talk maka dapat memelihara
kewajaran sampai maksimal dan keempat, karena suasananya yang
wajar itu wawancara tak terpimpin dapat menghasilkan informasi
yang khusus dan mendalam.”* Sebagai obyek wawancara adalah

orang yang mengetahui informasi tentang Ajaran Etika Sosial Di

Padepokan Bumi Mataram. Diantaranya:

e Ki Puspo Lelono selaku pendiri dan pengasuh Padepokan
Bumi Mataram.

e Pengurus Padepokan Bumi Mataram diantaranya Bapak
Fatkhurozi, Bapak Jiono, Bapak Iswantoro Hari Sakti, Bapak
Saryono, Bapak Zaini, Bapak Sancoko, Bapak Wisnu.

e Anggota keluarga murid Padepokan Bumi Mataram Bu Narti,

Ibu Diah dan Ibu Zaini.

2 gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Y ayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1983), him. 204-205.
2L sutrisno Hadi, Metodologi Research, him. 205.
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e Santri di Padepokan Bumi Mataram, diantaranya: Bapak Aris,
Bapak Sabilla, Hanung, Heri dan Bapak Sqjiar.

e Pihak yang mengenal dan pernah bekerjasama dengan
Padepokan Bumi Mataram, diantaranya: Imam S Arizal, Andi

dan Bapak Nurrohman.

Dokumentasi

Metode dokumentas yaitu mengumpulkan data dengan
menggunakan catatan beberapa dokumen yang seperti dalam surat,
catatan harian, laporan-laporan, foto dan lain-lain.?
Pengolahan Data

Daam pengolahan data metode yang digunakan adalah
metode deskriptif - interpretatif. Metode deskriptif yaitu seluruh
data yang di peroleh dalam peneletian dibahasakan secaca
sistematis dan teratur.”® Sedangkan metode interpretatif adalah
menafsirkan data yang diperoleh untuk memperoleh arti, nilai dan

tujuan dari objek penelitian.?*

2 gumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: CV RaJawali, 19876), him. 26.

2 Anton Bakker dan A Charis Zubair, Metodologi Pendlitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 42.

2% Anton Bakker dan A Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 42.
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E. Kerangka Teori
0. Ajaran
Ajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang digarkan seperti
nasihat, petunjuk, dan petuah.? Di sini bisa diartikan bahwa gjaran adalah
nasihat, petunjuk atau petuah yang digjarkan oleh seseorang kepada orang
lain. Perbedaannya dengan pendidikan adalah pendidikan itu lebih
menekankan pada proses untuk memberikan pembelgaran. Di sini
menggunakan kata ajaran karena dalam skripsi ini tidak akan membahas
bagaimana proses cara mendidiknya. Tetapi hanya sebatas kepada ajaran
yang disampaikan.
0. Etika
Etika berasal dari bahasa Y unani Ethiko, Ethos, yang berarti adat,
kebiasaan dan praktek. Kata ini digunakan oleh Aristoteles mencakup ide
karakter dan kecondongan.?® Dalam Kamus Bahasa Indonesia Etika
memiliki tiga definisi yaitu: pertama, Ilmu mengenai tentang apa yang baik
dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral. Kedua,
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. Ketiga, nilai
mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.”’
K. Bertens menjelaskan etika terbagi menjadi ke dalam tiga definisi,

pertama, etika dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma-norma moral yang

2 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka 1998), him. 13.

% Bagus Lorens, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 217.
" Departemen Pendidikan Dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 237.
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menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah
lakunya, seperti etika Jawa. Dalam arti ini etika bermakna untuk
perorangan dan sosia. Kedua, kumpulan asas atau nilai dalam hal ini bisa
diartikan dalam kode etik, seperti Kode Etik Dokter. Dan ketiga, etika
adalah ilmu yang mambahas tentang yang baik dan yang buruk.?®

Etika merupakan cabang filsafat yang pokok pembahasannya
tentang baik dan buruk, mora dan imoral. Etika di sini membahas apa
yang harus dilakukan oleh seseorang, sehingga bisa juga dikatakan sebagai
filsafat praktis karena pembahasannya langsung berhubungan dengan
perilaku manusia.

Ada banyak sekali teori-teori etika yang membahas tentang tujuan
hidup dan perilaku manusia, diantaranya: pertama, hedonisme, yaitu paham
yang mengatakan bahwa tujuan hidup  manusia adalah mencari
kesenangan. Hedonisme pertama kali dikena di Yunani oleh aristoppos
dari Kyrene (433-355 SM) kemudian dikembangkan oleh Epikuros (341-
270 SM). Dalam dunia modern hedonisme di kembangklan oleh John Lock
yang pada pada dasarnya mengajarkan apa yang disebut baik adalah apa
yang membuat senang dan yang dikatakan tidak baik adalah apa yang
membuat tidak senang.?®

Kedua, Eudemonisme, adalah bahwa yang menjadi tujuan hidup
manusia adalah kebahagaiaan, pandangan ini berawal dari Aristoteles yang

hidup sekitar tahun 384-322 SM. Dalam paham ini dijelaskan bahwa

2 K. Bertens, Etika ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 6.
# K. Bertens, Etika, him.235 dan 241.
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kebahagiaan akan tercapai ketika manusia menjalankan fungsinya dengan
baik.*

Ketiga, utilitarisme berpandangan bahwa pada dasarnya manusia
menghindari ketidak senangan dan mencari kesenangan, tingkah laku
manusia pada dasarnya mengarah kepada kebahagiaan, suatu perbuatan
bisa diniali baik dan buruk sgfauh mana dapat meningkatkan kebahagiaan
sebanyak mungin orang.** Tokohnya adalah David Hume (1711-1776 M),
dan Jeremy Bentham dari Inggris (1748-1832 M).

Keempat adalah egoisme berpandangan bahwa manusia selalu
digerakkan oleh cinta diri dalam segaa tindakannya, dan tindakan yang
seolah tidak menampakkan cinta diri adalah tindakan cinta diri yang
tersembunyi.®

Sedangkan kata sosia berarti berkenaan dengan masyarakat seperti
aks sosia. Suka memperhatikan kepentingan umum, suka menolong,
berderma dan sebagainya.® Jadi etika sosial bisa diartikan sebagai filsafat
atau pemikiran rasional yang membahas tentang kewagjiban dan tanggung
Jawab manusia sebagal anggota manusia.

Etika sosial menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia,
baik secara langsung maupun secara kelembagaan (keluarga, masyarakat,

negara). Etika sosial bisa dibagi menjadi enam pembahasan yaitu. Sikap

0 K. Bertens, Etika,him.243.

31 K. Bertens, Etika, him. 247-248.

%2 Jenny Teichman, Etika Sosial, terj. A. Sudiarja, (Y ogyakarta: Kanisius, 1998). HIm. 7.

% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka 1998), him. 855.
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terhadap sesama manusia secara umum, etika dalam keluarga, etika profesi
(bisnis, hukum biomedis dan lain-lain), etika politik, etika lingkungan
hidup, dan kritik ideologi-ideologi.**

Fungsi dari etika sosia adalah membuat manusia menjadi sadar
akan tanggung Jawabnya sebagai manusia dalam kehidupan sesuai dengan
dimensinya. dalam menentukan sikap manusia tidak boleh dipengaruhi oleh
untung rugi dalam menentukan langkah untuk hidup bersama, melainkan
harus ditentukan sesuai dengan martabat dan tanggung Jawab.®
Padepokan

Padepokan secara etimologi berasal dari bahasa Jawa yaitu
Padhepokan yang memiliki arti Asrama atau perguruan.®® Padepokan
dalam http///www.arti kata.Com memiliki dua arti yaitu: Pertama, tempat
yang digunakan untuk bersemedi (mengasingkan diri) Raja-raja Jawa pada
waktu dulu untuk memperoleh ilmu bela diri, Imu kebatinan dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Kedua, tempat untuk latihan atau sanggar
tari.’’

Sementara menurut Ki Puspo Lelono (Pemangku Padepokan Bumi

Mataram) Padepokan adalah tempat untuk mengajarkan Syariat, Hakikat

dan Makrifatullon dengan sistem Pembelgaran lebih mengedepankan

* Frans Magnis Suseno Dkk, pembimbing Dra. Y ustina Rostiawati, Etika Sosial: Buku

Panduan Mahasiswa Pb | —Pb VI ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 8.

him.8.

* Frans Magnis Suseno DKk, Etika Sosial: Buku Panduan Mahasiswa Pb | —Pb VI,

% purwadi, Kamus Jawa-Indonesia: Indonesia-Jawa (Y ogyakarta: Bina Media, 2006),

him. 753.

3 http///www.arti kata.com. Diakses tanggal 30 Agustus 2010.
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perjalanan spiritual, pengolahan batin dengan melakukan pengembaraan
atau pengasingan diri.® Dari beberapa definis di atas penulis
menyimpulkan bahwa padepokan adalah tempat untuk menuntut ilmu
kesaktian, ilmu kebatinan dan tempat mendekatkan diri kepada Tuhan,
yang metode pembel gjarannya menggunakan metode pengasingan diri dan

perjalanan spiritual.

F. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penulis skripsi yang membahas tentang Ajaran Etika
Sosia di Padepokan Bumi Mataram Y ogyakarta belum ada yang membahas.
akan tetapi sebaga pembanding ataupun menambah referensi penulis
mencoba untuk mencari skripsi yang pernah ditulis yang sesuai dengan judul
skripsi ini.

Skrips dengan judul "Etika Sosid Dalam Perspektif Agama
Khonghucu Dan Islam”. Disusun oleh Nurul Qoyyimah (01520586) tahun
2008. Ini merupakan penelitian pustaka yang membahas tentang etika sosial
dalam Konghucu dan Isam. Dalam penelitian ini terfokus pada etika kedua
agama terebut, agama konghucu lebih menekankan nilai etika pada manusia
harus memanusiakan dirinya. Dengan cara mengembangkan benih-benih
kebgjikan dalam dirinya dalam bentuk perilaku bakti baik kepada orang tua
maupun kepada tuhan dan sesama manusia lainnya. Konsep etika sosial dalam

Islam sebagaimana yang terdapat dalam al-quran adalah suatu sistem yang

3 Wawancara dengan Ki Puspo Lelono, Pemangku Padepokan Bumi Mataram
Y ogyakarta, di Bantul, Tanggal 1 Juni 2010.
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meliputi segala tindakan sehari-hari sebagai aplikasi garan-gjaran yang
diterangkan dalam hukum tuhan. Bahwa manusia dalam berbuat pasti akan
menerima balasannya. Skripsi ini memiliki persamaan dalam objek formal

namun berbeda dalam objek materialnya.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh gambaran yang menyelurun  mengenai
permasal ahan yang dibahas maka diperlukan uraian sistematis sehingga perlu
adanya klasifikasi, sehingga alur pemikiran konsisten. Hasil penelitian ini
akan penulis bagi dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan
pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneletian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, yaitu gambaran umum Padepokan Bumi Mataram. Bab ini
membahas latar belakang Padepokan Bumi Mataram, perkembangan, visi dan
misi, kegiatan-kegiatan di Padepokan Bumi Mataram, dan susunan pengurus.

Bab Tiga, yaitu gjaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram. Pada
bab ini akan dibahas tentang kebebasan individu, etika keluarga, dan etika
pergaulan.

Bab Empat, yaitu pemahaman garan etika sosial di Padepokan Bumi
Mataram. Pada bab ini pemahaman akan diarahkan kepada pemahaman ke

dalam Islam dan Sosial (altruisme).
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BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Ajaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram di dasari pada
kebebasan individu yang dibatasi oleh catur kodrat manungso yaitu: bodo
(bodoh), ino ( hina), luput (salah) dan apes (punya kelemahan). Dalam etika
pergaulan/ bermasyarakat berlandaskan pada Trisulo Wando dan Skap
Satrio Pinandhito. Secara umum mengajarkan menjadi orang yang bijak
dengan membangun hubungan yang baik dengan sesama dan berkorban
untuk orang lain tanpa pamrih.

Pemahaman konsep etika sosial di Padepokan Bumi Mataram
diambil dari pengetahuan intuitif yang diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Walaupun secara formal gjaran etika sosial di Padepokan Bumi
Mataram ini tidak berlandaskan pada |slam, namun secara subtansi memiliki
persamaan dengan Islam, yaitu sama-sama mengajarkan untuk menghormati
tetangga dan berbudi baik.

Secara sosial gjaran ini memiliki persamaan dengan altuisme, yaitu
sama-sama menempatkan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi.
Berkorban untuk orang lain merupakan kewagjiban dan tidak mengharapkan

pamrih terhadap apa yang telah dilakukan.
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B. Saran
Setelah melakukan kajian terhadap Ajaran Etika Sosia di
PadepokanBumiMataram yang peneliti angkat dalam skripsi ini, maka
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:
i. Perlu adanya kgjian yang mendalan untuk mengungkap unsur-unsur
pemahaman Ajaran etika sosial di Padepokan Bumi Mataram.
ii. Dalam garan etika sosia di Padepokan Bumi Mataram untuk lebih
memperdulikan kepentingan individu pada taraf seimbang dengan

kepedulian terhadap orang lain.
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